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Dewan Nilai Proyek GOR Banyak Masalah

Hasil Sidak
Komisi III

ARGA MAKMUR - Komisi
III DPRD Bengkulu Utara
(BU) dip'impin Wakil Ketua
1 DPRD BU Juhaili dan Ket
ua Komisi III Hasdiansyah
melakukan sidak ke lokasi
pembangunan GOR. Pem-
bangunan senilai Rp 10,9
miliar ini menjadi sorotan
karena tidak selesai sesuai
kontrak awal 24 Desember
2019.

Dalam sidak ini, dewan me-
nilai banyak permasalahan
yang tidak bisa dijelaskan
oleh kontraktor. Terutama
tidak tuntasnya pekerjaan
dalam waktu sesuai kon
trak. Selain itu dewan juga
menilai alasan kontraktor
tidak selesai sesuai kontrak
karena musim hujan dinilai
terlalumengada-ada. "Alasan
kontraktor karena musim
hujan, padahal musim hujan
di akhir tahun sudah biasa,
dan seharusnya proyek juga
sudah selesai 24 Desember,"
kata Hasdiansyah.

Tidak hanya itu, dewan
langsung mengecek fisik
pekerjaan yang masih mene-
mukan beberapa pertanyaan.
Selain masih ditemukan fasil-
itas yang rusak, dewan juga
sangsi dengan lantai plastik
jenisinterlockyang dibuatdi
GOR, sedangkan salah satu
fungsi GOR akan dijadikan
tempat bermain basket.

"Selain itu bagian bawah
juga nampak hanya busa
tipis. Termasuk beberapa
fasllitas yang rusak seperti
lampu, keran WC hingga
bagian pintu yang sudah
terkelupas," katanya.

Dewan mengundang Di-
nas Dispora selaku pemilik
pekerjaan dan kontraktor
pelaksana untuk hadir da
lam Rapat Dengan Penda-
pat(RDP) dengan DPRD hari
ini. la juga meminta kedua
pihak membawa kontrak
kerja. "Kami melihat banyak
kejanggalan, makanya kita
minta kontrak dibawa. Kita
bedah nanti apakah memang
semuanya sudahsesuaikon
trak," tegas Hasdiansyah.

Pelaksana lapangandariPT

Persada BaktiMandiri (PBM),
Ir. Ramadan menyatakan se-
mua pekerjaan sudah sesuai
kontrak. Hanya saja masih
ada beberapa finishing yang
akan dilakukan hingga akhir
masa penambahan waktu
15 hari. "Semuanya sudah
sesuai dengan kontrak. Kita
siap jelaskan pada DPRD,"
tegasnya.

Uang Jaminan
Kontraktor sudah melaku

kan pencairan dana 95persen
atau sekitar Rp 10,4 miliar.
Jumlah tersebut diakui Ra
madan sesuai dengan jumlah
penghitungan fisik terakhir
yang dilakukan konsultan,
PT PBM dan Dispora. "Jadi
saat ini masih ada sisa uang
5 persen dari kontrak yang
belum kami cairkan karena
pembangunan belum 100
persen," katanya.

Ramadan mengaku PT. PBM
tidak menempatkan uang ja
minan pasca perpanjangan
kontrakdengan konsekuensi
denda. "Iya, kami tidakmen
empatkan jaminanpelaksan-
aan," ujarnya.(qia)
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